5.1

BAB V

PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan kesimpulan akhir dari penelitian tentang
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat BeGounterfeit Priduct
Dimana terdapat pengaruh antara varibel-variabel indepefieshion
Consciousness, Subjective Norm, Ethical Judgment, Value Consciousness,
dan Self Ambigu)ydan variabel dependgintention to buy counterfeit
product),serta saran bagi pihak lain, penelitian selanjutnya, dan implikasi
managerial yang diharapkan mampu memberikan masukan bagi pihak

lain.

Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian hipotesis terhadap variabel independen
dan variabel dependen pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
Mayoritas responden berusia antara 19-22 tahun dan berstatus sebagai
mahasiswa S1 Sehingga kebanyakan anak muda yang begitu
memperhatikan penampilan, mudah terpengaruh dengan lingkungan
sekitar lebih mudah untuk melakukan pembel@yunterfeit product

Variabel-variabel independeRashion ConsciousnesSubjective Norm
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Value ConsciousnesSelf Ambiguityberpengaruh secara positif terhadap
Intention to buy counterfeit producPadavariabel Ethical Judgement
memiliki hubungan yang cenderung negatif dikarenakan tingginya

kesadaran etika dantention to buy counterfeit product.

Pada pengujian hipotesis, menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
positif antar variabel independen dan variabel dependen.Vafegiebn
consciousnesmenunujukan bahwa tingginya kesadaranakan penampilan
dari konsumen, akan berdampak paaarchase intention counterfeit
product. Konsumen yang memperhatikan penampilan mereka tentu akan
mempertimbangkan merek-merek terkenal sebagai penunjang dalam
penampilan. Variabesubjective normjugamenunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif terhadap purchase intention. Mayoritas konsumen
mempertimbangkan masukan dari lingkungan sekitar dan lebih
terpengaruh sehingga pada akhirnya melakukan keputusan pembelian
counterfeit product.Variabel Ethical Judgmentjika kita lihat hasil
pengujian hipotesis menunjukan adanya pengaruh positif. Dalam hal ini,
konsumen sadar akan etika yang ada dalam pemloeliarierfeit product
namun konsumen tetap melakukan pembel@ounterfeit produgt
sehingga cenderung memiliki makna yang negatif. Variaksle
consciousnessienunjukan adanya hubungan yang positif, saat konsumen
merasakan manfaat yang diperoleh dari pembeai@mmterfeit product
konsumen akan tetap loyal dalam melakukan pembelian, bahkan akan

merekomendasikan kepada pihak lain. Serta variglefi ambiguity
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menunjukan terdapat pula hubungan yang positif. Konsumen
membutuhkan sebuah pengakuan sosial untuk diakui dilingkungan
pergaulan mereka. Sehingga dengan mendoeinterfeit productlengan

merek-merek terkenal, diharapkan dapat menaikan kelas dan status sosial.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa faktor-faktéashion ConsciousnesSubjective
Norm Ethical Judgement Value ConsciousnessSelf Ambiguity

berpengaruh terhadamtention to buy counterfeit product

5.2 Saran:

Unutk penelitian selajutnya dapat mengukur variabel dengan indikator lain
seperti harga. Untuk meningkatkan jumlah sebaran sampel dalam
penelitian dengan harapan memperoleh karakteristik demografi yang lebih
beragam serta meneliti mengapa konsumen yang sadar akan etika tetap

melakukan pembeliacounterfeit product.

5.2 Implikasi Managerial
Seperti yang kita ketahui bahwa perkembandaounterfeit di
Indonesia masih dikatakan sangat tinggi hingga saat ini. Banyak produsen
yang menjual counterfeit product mereka di toko-toko hingga melalui
jaringan sosial. Penyebaraounterfeit product sudah semakin merajalela,
melihat kondisi ini konsumen semakin membandingkan kualitas dari produk

asli dan tiruan. Untuk produsen pada merek asli harus memperhatikan hal ini
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dimana produk asli harus dibuat sebaik mungkin kualitasnya dibandingkan
produk tiruannya. Jika kualitas dari merek mewah tetap dibuat sebaik
mungkin maka konsumen akan tetap ingin menggunakan produk bermerek
yang asli. Pada penelitian ini, mayoritas yang lebih disukai oleh konsumen
adalah produKashion(pakaian), produsen merek asli sebaiknya perlu untuk
melihat situasi ini dan lebih mampu menciptakan strategi, agar mampu untuk
memenuhi apa yang menjadi kebutuhan konsumen.

Dalam penelitian ini, mayoritas yang melakukan pembelian
counterfeit productadalah remaja. Produsen bisa melihat peluang bahwa
fashiondikalangan remaja semakin berkembang. Sehingga dapat berinovasi
dalam memproduksi produk-produk yang mampu bersaing dan menarik
perhatian dikalangan remaja. Menciptakan model-model yang sglato
date Kesadaran akan penampilan yang tinggi dalam menjadi peluang bagi
perusahaan untuk terus menerus memproduksi produk yang berkualitas.
Konsumen seringkali bingung akan dirinya sendiri, dan meminta pendapat
dari orang lain, maka variasi dalam model produk sangat diharapkan dapat
membantu mengurangi kebingungan konsumen dalam memutuskan
pembelian sebuah produk.

Harga menjadi salah satu pertimbangan kenapa konsumen tetap
melakukan pembelianounterfeit productdalam hal ini perusahaan produk
asli bisa memproduksi dengan sedikit lebih murah namun tetap memiliki
kualitas yang baik dan bagus serta perlu bagi produsen untuk menambah

cabang produk asli sehingga lebih bisa dijangkau oleh konsumen.
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